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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara coping yang 
berfokus pada masalah dan regulasi diri dengan kecemasan menghadapi ujian. 
problem focused coping merupakan suatu tindakan yang dilakukan seseorang dalam 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi dengan cara fokus terhadap apa yang 
membuat kecemasan itu terjadi dan berusaha menyelesaikannya dengan fokus 
pada sumber masalah. Subjek yang digunakan dalam penelitian berjumlah 199 
siswa yang terdiri dari 6 kelas. metode yang digunakan dalam pengambilan sampel 
menggunakan cluster random sampling. Skala yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala kecemasan menghadapi ujian dengan reabilitas 0,838, skala coping 
berfokus pada masalah dengan reabilitas 0,708 dan skala regulasi diri dengan 
reabilitas 0,801. Analisis data menggunakan analisis regresi dua predictor serta 
korelasi parsial. Hasil uji hipotesis pertama memperoleh Fhitung=19,114, R=0,404, 
dan p=0,000 (p<0,05). Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh antara 
coping berfokus pada masalah dan regulasi diri dengan kecemasan menghadapi 
ujian. Hipotesis kedua memperoleh hasil rx1y= 0,046 dan signifikansi sebesar 0,524 
(p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh antara coping 
berfokus pada masalah dengan kecemasan menghadapi ujian. Hipotesis ketiga 
memperoleh hasil rx2y= -0,395 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh antara regulasi diri dengan kecemasan 
menghadapi ujian. 
 




Proses pendidikan dapat meningkatkan potensi dari diri seseorang. Proses 
pendidikan yang berlangsung di sekolah terdapat tesyang disebut tes hasil belajar. 
Bagi siswa SMA, menghadapi ujian akhir merupakan suatu hal yang membuat siswa 
cemas karena nilai rapor dari semester awal hingga semeseter akhir yang menjadi 
pedoman tingkat telulusan dan untuk tes masuk perguruan tinggi (Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2019). Kenyataan yang terdapat di lapangan adalah 
masih banyak siswa yang merasa cemas menghadapi ujian dikarenakan semakin 
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banyaknya saingan, tingginya harapan orang tua terhadap nilai yang didapat siswa 
dan masih banyaklagi. Salah satu hal yang dapat membantu siswa dalam 
menurunkan tingkat kecemasan yang dimiliki siswa adalah dengan cara memiliki 
problem focused coping yang baik dan regulasi diri yang baik. problem focused 
coping adalah tindakan seseorang untuk menyelesaikan masalah yang sedang 
dihadapi dengan cara fokus terhadap apa yang membuat kecemasan itu terjadi dan 
berusaha menyelesaikannya dengan fokus pada sumber masalah. Problem focused 
coping dalam keseharian seperti jika siswa mendapat tugas yang sulit dan susah 
dipahami siswa akan berusaha mengerjakan tugas tersebut dan mencari jalan keluar 
untuk menyelesaikan tugas tersebut tanpa menghindar dari tugas yang ada. Faktor 
problem focused coping terdiri dari dukungan sosial, jenis kelamin, kepribadian, 
tingkat pendidikan dan kondisi lingkungan individu (McCrae, 1984).  
Regulasi diri merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang yang ada dalam 
dirinya untuk dapat mengontrol tindakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Penelitian terdahulu tentang regulasi diri dengan kecemasan menghadapi ujian 
memiliki hasil yang menyatakan bahwa regulasi diri dapat mempengaruhi 
kecemasan menhadapi ujian. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan peneliti 
sebelumnya yaitu jumlah yang digunakan sebagai subjek penelitian dan tempat 
yang digunakan untuk penelitian (Judaniastuti & Edwina, 2019), (Zimmerman, 1990) 
dan (Pintrich & Groot, 1990). Berdasarkan fenomena tersebut peneliti tertarik 
meneliti apakah ada pengaruh antara coping berfokus pada masalah dan regulasi 




Partisipan penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI SMA N X 155 siswa sebagai 
partisipan uji coba alat ukur dan 199 siswa sebagai partisipan penelitian. Teknik 
pengambilan sampek menggunakan cluster random sampling.  
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Instrumen Penelitian 
Pembuatan skala kecemasan menghadapi ujian menggunakan aspek yaitu 
kognitif, afektif, fisiologis dan perilaku dari (Practice, 2010). Teori ini telah banyak 
menjadi landasan pembuatan skala kecemasan dan hasil reliabiltasnya bagus 
contoh penelitian yang menggunakan teori ini memiliki reliabilitas sebesar 0,95 
yaitu (Ayu, Rachmat, & Rusmawati, 2018). Alat ukur dibuat oleh peneliti untuk 
penelitian ini terdiri dari 22 aitem dibuat sendiri oleh peneliti. Skala kecemasan 
menghadapi ujian memiliki empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak 
Sesuai dan Sangat Tidak Sesuai. Aitem terdiri dari pernyataan favorable dan 
unfavorable dan pemberian skor muali dari 1 sampai 4. 
Skala problem focused coping menggunakan aspek Confrontive coping, 
Seeking social support dan Planful problem solving (Folkman & Lazarus, 1985). Teori 
ini telah banyak menjadi landasan pembuatan skala kecemasan dan hasil 
reliabiltasnya bagus contoh penelitian yang menggunakan teori ini yaitu (Sijangga, 
2010). Alat ukur yang dibuat oleh peneliti untuk penelitian ini memiliki 22 aitem 
dibuat sendiri oleh peneliti. Skala coping berfokus pada masalah memiliki empat 
pilihan jawaban SS, S, TS dan STS. Aitem favorable dan unfavorable dan pemberian 
skor mulai dari 1 sampai 4. 
Skala regulasi diri menggunakan aspek cognition regulation, motivation and 
affect regulation, behavior regulation dan context regulation (Pintrich & Groot, 
1990). Teori ini telah banyak menjadi landasan pembuatan skala kecemasan dan 
hasil reliabiltasnya bagus contoh penelitian yang menggunakan teori ini memiliki 
reliabilitas sebesar 0,833 yaitu (Judaniastuti & Edwina, 2019). Alat ukur dibuat 
peneliti untuk penelitian ini menggunakan 24 aitem. Skala regulasi diri memiliki 4 
pilihan yaitu Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai dan Sangat Tidak Sesuai. Aitem 
terdiri dari unfavorable dan favorable dan pemberian skor muali dari 1 sampai 4. 
Prosedur Penelitian 
Subjek yang digunakan pada tahap ini sejumlah 5 kelas dengan jumlah siswa 
155 siswa dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Skala psikologi 
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menjadi alat ukur yang digunakan dalam penelitian, skala yang digunakan adalah 
skala kecemasan menghadapi ujian dibuat sendiri oleh peneliti dan disusun 
berdasarkan aspek kecemasan ujian menurut (Practice, 2010). Skala coping 
berfokus pada masalah dibuat sendiri oleh peneliti dan disusun berdasarkan aspek 
menurut (Folkman & Lazarus, 1985). Skala regulasi diri dibat sendiri oleh peneliti 
dan disusun berdasarkan aspek menurut (Pintrich & Groot, 1990). Penelitian 
dilakukan setelah skala yang sudah diuji coba diperbaiki aitem sesuai dengan hasil 
pengolahan data. Subjek Penelitian berjumlah 199 siswa, dimana hari pertama data 




Hasil uji coba skala kecemasan menghadapi ujian memiliki konsistensi internal 
sebesar α=0,838, skala coping berfokus pada masalah mamiliki konsistensi internal  
α=0,708 dan skala regulasi diri dengan konsistensi internal α=0,801. Data penelitian 
yang sudah di dapatkan kemudian dihitung dengan SPPS versi 2.0 untuk uji asumsi, 
uji normalitas, uji linearitas dan uji multikolinearitas. 
Tabel 1. Hasil Analisis Uji Normalitas 
Variabel Mean Sd. Deviasi KS-Z Sig  p Ket.  
Problem Focused 
Coping 
33,74 3,502 1,098 0,179 ≥ 0,05 Normal 
Regulasi Diri 40,58 4,446 0,949 0,329 ≥ 0,05 Normal 
Kecemasan 
Menghadapi Ujian 
64,02 3,112 1,213 0,105 ≥ 0,05 Normal 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas maka hasil analisis uji normalitas problem 
focused coping, variabel regulasi diri, dan variabel kecemasan menghadapi ujian 
artinya sebaran distribusi ketiga variabel normal. Berdasarkan hasil uji linearitas 
variabel problem focused coping dengan variabel kecemasan menghadapi ujian 
memperoleh hasil F-linier sebesar 1,687 taraf signifikan P = 0,196 (p> 0,05), 
menunjukkan tidak ada linearitas atau signifikan problem focused coping dengan 
kecemasan menghadapi ujian. Sedangkan uji linearitas regulasi diri dan kecemasan 
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menghadapi ujian memperoleh hasil F-linier sebesar 37,936, signifikan P=0,000 
(p<0,01). Hasil menujukkan ada pengaruh linearitas antar regulasi diri dan 
kecemasan menghadapi ujian. 
Berdasarkan hasil yang didapatkan pengaruh antara problem focused coping 
dan kecemasan menghadapi ujian hasilnya tidak terdapat pengaruh yang linear, 
penelitian ini tetap dilanjutkan dengan teori pendukung (Alsa, 2001). Data yang 
tidak mempunyai pengaruh linear antar variabel bebas dengan variabel tergantung 
maka tidak termasuk asumsi sehingga peneliti diperbolehkan untuk memakai 
analisis varians maupun analisis regresi ganda tanpa memiliki kecemasan yang 
berlebihan dikarenakan terlalu memikirkan asumsi-asumsinya (Alsa, 2001). 
Hasil yang diperoleh dari uji multikolinearitas menunjukkan bahwa VIF 1,016 
(VIF <10) dan tolerance 0,984 (>0,1), sehingga dalam penelitian tersebut tidak ada 
multikolinearitas antara variabel bebas sehingga dapat dilanjutkan untuk melihat 
pengaruh antar variabel.  
 
Pembahasan 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada pengaruh antara coping berfokus 
pada masalah dan regulasi diri dengan kecemasan siswa SMA menghadapi ujian 
semester SMA N X Kendal. Uji hipotesis pertama memiliki hasil terdapat pengaruh 
antara coping berfokus pada masalah dan regulasi diri dengan kecemasan 
menghadapi ujian. Hasil uji hipotesis pertama diperoleh F = 19,114, R= 0,404 dan 
signifikan p=0,000 (p<0,01). Maka terdapat pengaruh antara coping berfokus pada 
masalah dan regulasi diri dengan kecemasan menghadapi ujian dan hipotesis 
pertama diterima. Secara keseluruhan variabel problem focused coping dan regulasi 
diri terdapat sumbangan efektif 16,3% terhadap kecemasan menghadapi ujian.  
Hasil penelitian tersebut memperkuat temuan (Ader & Erktin, 2010) yang 
menyatakan bahwa peningkata kecemasan dipengaruhi oleh 2 faktor antara lain, 
faktor coping dan regulasi diri. Adanya coping dan regulasi diri yang dimiliki dapat 
menurunkan kecemasan yang dialami. Masih sedikitnya penelitian tentang coping 
PSISULA: Prosiding Berkala Psikologi  





Dipresentasikan dalam Seminar Nasional “Membangun Resiliensi Era Tatanan Baru (New Normal)  
Melalui Penguatan Nilai-Nilai Islam, Keluarga dan Sosial 
Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung, 18 November 2020 
 
berfokus pada masalah dan regulasi diri dengan kecemasan menghadapi ujian 
menjadi hambatan peneliti dalam mencari penelitian yang serupa dengan penelitian 
yang sedang dilakukan. 
Hipotesis kedua memiliki hasil tidak terdapat pengaruh negatif yang signifikan 
antara coping berfokus pada masalah terhadap kecemasan menghadapi ujian. 
Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan pada hipotesis kedua mendapatkan hasil 
rx1y= 0,046 dan signifikan 0,524 (p> 0,05), maka hipotesis kedua ditolak. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh negatif  coping berfokus 
pada masalah terhadap kecemasan menghadapi ujian. Hipotesis kedua ditolak 
dikarenakan hasil yang diperoleh pada signifikan  >0,05 sehingga membuktikan 
bahwa subjek cenderung memiliki coping berfokus pada masalah yang baik tetapi 
masih memiliki kecemasan yang tinggi dalam menghadapi ujian.  
Hasil penelitian ini dikuatkan dengan penelitian yang memiliki hasil bahwa 
coping berfokus pada masalah tidak berpengaruh terhadap kecemasan yang dimiliki 
oleh seseorang (Sijangga, 2010). Hasil penelitian ini memperkuat penjabaran bahwa 
faktor yang mempengaruhi kecemasan diantaranya coping namun hasil penelitian 
menyebutkan bahwa coping berfokus pada masalah tidak mempengaruhi 
kecemasan yang dimiliki, coping yang mempengaruhi kecemasan yaitu coping yang 
berfokus pada emosi (Bergner, Beyer, Klapp, & Rauchfuss, 2008). 
Hipotesis ketiga memiliki hasil rx2y= -0,395 signifikan 0,000 (p<0,01). Maka 
diketahu ada pengaruh negatif yang signifikan antara regulasi diri dan kecemasan 
menghadapi ujian sehingga hipotesis ketiga diterima. Penelitian ini memiliki 
sumbangan efektif sebesar 15,95%. Maka diketahui terdapat pengaruh regulasi diri 
dengan kecemasan menghadapi ujian sehingga hipotesis ketiga diterima. Artinya 
semakin baik regulasi diri siwa semakin berkurang kecemasan. 
Hasil penelitian dikuatkan dengan penelitian terdahulu yang memiliki hasil 
bahwa regulasi diri berperan dalam menanggulangi kecemasan yang di alami siswa 
dalam menghadapi ujian (Judaniastuti & Edwina, 2019). Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa regulasi diri dapat mempengaruhi kecemasan dalam 
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menghadapi ujian. Penelitian serupa dilakukan oleh (Bembenutty, 1998) yang 
meiliki hasil penelitian menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi kecemasan 
yaitu regulasi diri berpengaruh dalam menurunkan tingkat kecemasan yang siswa 
alami. Penelitian ini didukung oleh (Kesici, Baloglu, & Deniz, 2011) yang menyatakan 




Penelitian memiliki hasil pengaruh problem focused coping dan regulasi diri 
dengan kecemasan menghadapi ujian semester di SMA N “X”  yang artinya bahwa 
ada keterkaitan anatar variabel bebas dengan variabel tergantung. Tidak ada 
pengaruh antara coping berfokus pada masalah dengan kecemasan menghadapi 
ujian yang berarti baiknya coping berfokus pada masalah yang dimiliki siswa belum 
tentu menurunkan tingkat kecemasan yang dialami siswa. Terdapat pengaruh 
regulasi diri dan kecemasan menghadapi ujian yang berarti baiknya regulasi diri 
yang dimiliki siswa mempengaruhi kecemasan siswa dalam menghadapi ujian. 
Peneliti memberikan saran berdasarkan penelitian yang dilakukan yaitu Bagi siswa 
di diharapkan memiliki coping berfokus pada masalah dan regulasi diri yang baik 
sehingga dapat membantu siswa mengatasi kecemasan disaat menghadapi ujian. 
Selain itu siswa diharapkan memperluas cara belajar dan mempelajari teknik baru 
yang dapat maningkatkan proses belajar dengan itu siswa lebih siap menghadapi 
ujian, untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti terkait kecemasan dalam 
menghadapi ujian diharapkan untuk mengambil variabel-variabel dari kecemasan 
menghadapi ujian selain dari variabel coping berfokus pada masalah dan regulasi 
diri, yaitu efikasi diri, motivasi dan dukungan sosial. Diharapkan peneliti selanjutnya 
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